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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini mengurai rencana penelitian yaitu berkenaan dengan model  

konseling kognitif-perilaku untuk meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku 

seksual remaja. Rencana penelitian diawali dengan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, asumsi, hipotesis, metode 

penelitian serta lokasi dan sampel penelitian. 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

     Pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, bertujuan untuk menciptakan 

sosok manusia Indonesia  yang berkepribadian mulia, yaitu sosok manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, memiliki 

kepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan . 

           Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, sosok pribadi manusia yang 

dicita-citakan merupakan pribadi yang utuh, yaitu sosok pribadi yang sehat dan 

integral baik fisik, psikologis, sosial maupun spiritualnya; sosok pribadi yang 

tidak hanya unggul dalam satu kompetensi tertentu tapi rendah dalam 

kompetensi yang lain; sosok pribadi yang tidak sekedar cerdas secara 

intelektual atau maju secara akademik saja, tetapi juga mantap secara sosial dan 
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spiritual. Sebaliknya kompetensi sosial dan spiritual yang ditopang oleh 

intelektual yang cerdas. 

        Implikasinya adalah bahwa setiap penyelenggara pendidikan mulai 

dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi mendapatkan imperasi  agar dalam 

pengelolaan, proses pembentukan dan pencapaian tujuan harus sejalan dengan 

amanat undang-undang tersebut, antara lain pelaksanaan pendidikan harus  

bersifat antisipatif dan developmental terhadap kebutuhan dasar (basical needs) 

para siswa. 

              Diantara kebutuhan siswa yang perlu diantisipasi dengan tugas 

perkembangan sejalan dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional antara 

lain berkaitan dengan keterpeliharaan  moralitas seksual siswa. Saat ini 

tantangan kehidupan siswa semakin berat dan kompleks, dihadapkan dengan 

sejumlah perubahan yang terjadi terutama sebagai dampak kemajuan teknologi 

informasi, jika para siswa tidak memiliki kemampuan atau kesiapan dalam 

menghadapi perubahan, dapat berpengaruh terhadap gaya hidup (life style), dan 

ujung-ujungnya bisa menimbulkan masalah pribadi atau berbagai perilaku 

penyimpangan termasuk masalah seksual yang akibatnya tujuan pendidikan 

yang dicita-citakan menjadi sulit tercapai (Yusuf, 2009: 2). 

             Tantangan kehidupan  yang dimaksud sebagai dampak kemajuan 

tekno- logi informasi diantisipasi dengan menyelaraskan tugas perkembangan 

yaitu kemampuan kendali diri (self-control), dengan kemampuan kendali diri 

siswa akan mampu berdiri kokoh dalam koridor hidup yang dibenarkan 

(Hurlock,1980: 225 ).  
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              Penelitian Sri Permata Sari (2003: 109-114) menyebutkan, saat ini 

telah terjadi pergeseran norma dalam masyarakat. Pergaulan remaja menjadi 

lebih longgar dan bebas  yang ditunjang oleh perkembangan media massa yang 

semakin maju baik media cetak maupun elektronik. Akibatnya berbagai 

perilaku seksual menyimpang/melanggar norma lingkungan masyarakat dan 

bahkan hubungan seks sebelum nikah menjadi semakin tumbuh dengan subur.  

               Penggunaan teknologi informasi oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab baik berupa televisi, perfilman maupun internet untuk tujuan meruksak 

moral seperti  memperkenalkan budaya pacaran bebas, tayangan-tayangan 

porno, adegan-adegan cabul yang kurang senonoh,  tayangan-tayangan dan 

informasi yang merangsang birahi, serta sejumlah menu sajian pemuas 

syahwat, merupakan faktor  yang berkontribusi terhadap  rusaknya moralitas 

seksual para remaja (Borba, 2001: 5). 

              Kehebatan pengaruh media itu ibarat cara kerja virus yang sulit 

dikendalikan. Virus itu telah memprogram pikiran dan perasaan dan menyebar 

ke segenap unsur kepribadiannya, membuat remaja mudah putus asa, hamil di 

luar nikah dan terlibat dalam perkelahian antar geng (Brodie, 2005 :8). Kondisi 

ini diperparah dengan minimnya pengasuhan yang tepat, pelatihan spiritual dan 

keagamaan yang kurang, dukungan komunitas, hubungan orang dewasa yang 

bermakna serta krisis model perilaku moral, akibatnya para remaja menjadi 

kehilangan pegangan hidup, tidak memiliki kontrol diri yang bagus dalam 

mengawal dan mengarahkan segenap perilakunya (Borba, 2001: 4). 
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                Berdasarkan hasil studi pendahuluan tentang kemampuan kontrol diri 

yang dimiliki siswa, sebab menurut beberapa penelitian kemampuan ini cukup 

mampu mengendalikan perilaku seksual siswa. Kemampuan kontrol diri 

berperan penting dalam menekan perilaku seksual remaja. Perilaku seksual 

pada remaja dapat ditekan apabila terdapat kontrol diri yang kuat. Remaja yang 

memiliki kontrol diri kuat mampu menahan atau mengendalikan dorongan-

dorongan seksual yang timbul dari dalam dirinya. Setiap dorongan seksual 

yang muncul dapat dikendalikan remaja dengan cara mengalihkan pikiran 

dalam arti tidak memikirkan hal-hal yang dapat semakin mendorong gairah 

seksualnya. Selain itu, remaja yang memiliki kontrol diri kuat juga dapat 

mengalihkan timbulnya dorongan seksual pada kegiatan yang bermanfaat 

seperti olah raga atau terlibat dalam kegiatan sosial. Banyaknya aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh remaja merupakan salah satu faktor yang dapat 

meminimalkan terjadinya perilaku seksual dalam bentuk apapun 

(http://www.skripsi psiko logi.com). 

               Studi pendahuluan dilakukan terhadap siswa pada dua Madrasah 

Aliyah di  Kabupaten Bandung yaitu MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin 

Bojong Soang, hasilnya menunjukkan 25% dari total sampel 140 siswa jurusan 

IPS kelas XI angkatan tahun 2009/2010,  memiliki potensi yang cukup tinggi 

untuk terjerumus melakukan seks bebas atau menyimpang. 7,1% diantaranya  

sudah cenderung impulsif dan 17,9%  cenderung impulsif namun masih sedikit 

ada kemangmangan. Potensi penyimpangan itu karena kendali diri perilaku 

mereka tidak menyandarkan diri pada prinsip hidup yang kokoh yang sesuai 
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dengan standar harapan  sosial dan keyakinan (nilai  agama). Kendali perilaku 

mereka lebih didominasi oleh dorongan mengutamakan kesenangan dan 

perasaan subjektif semata.  

              Temuan angka 25%  dari populasi sampel 140 siswa kelas XI 

angkatan 2009 di MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin Bojong Soang, level 

kontrol diri perilaku seksualnya berpotensi terjerumus seksual bebas artinya 

dalam kondisi kesempatan dan peluang terbuka untuk melakukan seks bebas 

mereka cenderung rentan terjerumus melakukannya. Kendati persentase ini 

tidak menyerupai temuan hasil riset BKKBN yang menyebutkan 63% siswa 

SMP dan SMA telah melakukan seks bebas (Tribun-Jakarta,19 Desember 

2008), namun bagi sekolah seperti Madrasah Aliyah temuan tersebut bukan 

saja mereka merekomendasikan tugas kepada guru BK untuk melakukan 

pengurangan secara kuantitatif, tetapi justru dengan temuan itu para guru BK 

harus mampu menghilangkannya, sebab apa jadinya sekolah berbasis Agama, 

kalau ternyata siswanya kemudian banyak yang berpotensi untuk terjerumus 

melakukan perilaku seksual menyimpang. 

              Rendahnya kemampuan kontrol diri dalam berperilaku seksual 

merupakan masalah yang perlu penanganan segera. Sebab berbagai perilaku 

nakal termasuk seks bebas angkanya akan terus meningkat jika kemampuan 

kontrol diri perilaku seksual tidak diajarkan dan ditingkatkan. Hubungan antara 

perilaku seksual dengan kemampuan kontrol diri sangat signifikan, semakin 

tinggi kemampuan kontrol diri dimiliki remaja semakin berkurang intensi seks 

bebas mereka (Suwarti,2008).  
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      Secara psikologis. dorongan kecintaan dan hasrat seksual begitu 

menggelora di usia muda, menurut Kelley (Sarwono, 2010:175),  individu-

individu mempelajari respons emosional terhadap isyarat seksual telah 

berlangsung sejak mereka masih sangat muda, dan respons emosional tersebut 

tetap berpengaruh ketika mereka memasuki masa remaja. Hal ini tampak dari 

rasa ingin tahu yang tinggi dalam masalah seks  dan dorongan untuk 

mendapatkan kasih sayang dari lawan jenis. Dorongan itu melahirkan perilaku 

seksual yaitu segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual dengan 

bentuk yang bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai berkencan, 

bercumbu, dan bersenggama. Ketika seseorang memasuki fase remaja 

terjadilah perubahan fisik yang ditandai dengan berfungsinya organ seks,  saat 

itu remaja menjadi sangat termotivasi untuk berhasil melalui perkembangan 

identitas pribadi dan keintiman dengan manusia lain. Dua individu akan saling 

tertarik dan melanjutkan hubungan mereka dengan status yang populer disebut 

pacaran, yaitu  proses sayang-sayangan dua manusia lawan jenis, saling 

mengenal dan memahami, belajar membina hubungan sebagai persiapan 

sebelum menikah  untuk menghindari terjadinya ketidakcocokan dan 

permasalahan pada saat sudah menikah. Masing-masing berusaha mengenal 

kebiasaan, karakter atau sifat, serta reaksi-reaksi terhadap berbagai masalah 

maupun peristiwa (Ma’shum dan Wahyurini, 2004: 2). Ketika dalam pacaran 

masing-masing individu tidak mampu mengontrol kecenderungan seksual, 

akibatnya hubungan seks akan mudah terjadi. 
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     Dalam beberapa peristiwa, sebagaimana pendapat para pengamat, 

budaya pacaran yang berlanjut dengan melakukan hubungan seks bebas itu 

terjadi karena salah satunya ditimbulkan oleh persepsi remaja yang 

membolehkan seks bebas, bahwa ‘pacaran’ merupakan trend budaya, seorang 

remaja akan dibuat malu jika ia tidak pacaran. Apabila persepsi remaja tentang 

dirinya maupun terhadap lingkungannya memberikan pembenaran terhadap 

perilaku salah yang akan dia turuti, maka perbuatan-perbuatan menyimpang 

menjadi mudah dilaksanakan. Dalam teori kognisi seperti dikutip John McLeod 

(2008: 139), sumber persoalan pada perilaku manusia terletak pada kognisi 

yaitu berupa asumsi-asumsi yang keliru tentang sesuatu atau terjadinya distorsi 

kognitif. 

    Dalam  persepsi remaja, seks bebas adalah trend modern karena gaya 

hidup seperti ini  banyak terjadi di negara-negara maju. Mereka menerima 

pergaulan seperti itu sebagai pola dan gaya hidup yang berkembang di negara-

negara maju. Praktek hidup di negara maju seperti barat, membolehkan 

hubungan seksual sebelum dilangsungkannya pernikahan sepanjang dilakukan 

atas dasar cinta dan kasih sayang serta tidak melakukan eksploitasi (Santrock, 

2003:404).  

      Selain itu, secara teoretik, menurut Santrock, remaja umumnya terlibat 

dalam berbagai perilaku seksual,  berkaitan dengan upaya-upaya untuk 

pembuktian perkembangan identitas diri; belajar menyelami anatomi lawan 

jenis, menguji kejantanan, menikmati perasaan dominan, pelampiasan 

kemarahan (terhadap seseorang), peningkatan harga diri, mengatasi depresi, 
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menikmati perasaan berhasil menaklukkan lawan jenis, menyenangkan 

pasangan, dan mengatasi rasa kesepian (Santrock, 2003: 405). 

     Remaja juga sering merasionalisasi tingkah laku seksual mereka 

dengan mengatakan pada diri mereka sendiri bahwa mereka terhanyut cinta. 

karena didorong oleh kekasih, mencoba-coba siapa tahu seks adalah cara 

memperoleh kekasih, keingintahuan, dan keinginan seksual yang tidak 

berhubungan dengan mencintai dan menyayangi (Santrock,2003: 404).  

      Jika persepsi diduga kuat berkontribusi terhadap perilaku bebas remaja 

dan ini juga berarti remaja tidak mampu menghalau pikirannya untuk 

membenarkan hasrat seksualnya, benarlah apa yang dikatakan Santrock, bahwa 

kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai kegagalan remaja 

mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam tingkah laku mereka. Beberapa 

anak gagal mengembangkan kontrol yang essensial selama proses 

pertumbuhan.  Mereka gagal membedakan perilaku yang dapat diterima dan 

yang tidak dapat diterima, atau mereka sebenarnya sudah mengetahui 

perbedaan antara keduanya namun gagal mengembangkan kontrol yang 

memadai dalam menggunakan perbedaan itu untuk membimbing tingkah laku 

mereka. Salah satu aspek dalam pengembangan kontrol diri yaitu penundaan 

pemenuhan kebutuhan (delay of gratification) dan standar tingkah laku yang 

ditentukan sendiri. Hal ini sering ditemukan pada remaja yang melakukan 

kenakalan (Mischel & Gilligan dalam Santrock, 2003: 523). 

     Dalam konteks pergaulan remaja di Indonesia, kegagalan remaja 

mengontrol dorongan seksual berarti: (1) boleh jadi remaja gagal membedakan 
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perilaku yang dapat diterima dan tidak sesuai  kultur dan keyakinan masyarakat 

Indonesia yang religius, atau (2) remaja gagal menggunakan pengetahuan 

moral dan keyakinan keagamaannya untuk membimbing mereka dalam 

berperilaku seksual.  

     Menurut Logue, ada banyak cara untuk menurunkan impulsivitas 

perilaku seksual remaja, gejala perilaku ini memiliki kecenderungan 

menyegerakan kesenangan (immediate pleasure), padahal konsekuensi bernilai 

negatif pada jangka panjang di masa yang akan datang misalnya penyakit dan 

kehamilan yang tidak diinginkan dapat dirasakan sebagai lebih menakutkan. Di 

antara cara-cara itu adalah dengan menggunakan kerangka kerja teoritik kontrol 

diri (a self-control theoretical framework)  (Logue, 1995: 126). 

       Kemampuan kontrol diri menunjuk pada kesadaran dan kemampuan 

individu dalam menahan diri dari berbagai stimuli atau rangsang yang dapat 

mempengaruhi efektivitas seseorang, disebut juga dengan istilah kelola diri 

(self-management), pengaturan diri (self-regulation), penguatan diri (self- 

reinforcement) (Mappiare, 2006:294); mengandung arti kemampuan seseorang 

untuk  menjadi komando atas perilakunya (baik yang nyata, yang tersembunyi, 

emosi atau fisik) dan untuk menahan atau menghalangi, merintangi, serta 

mencegah impuls-impuls. Dalam keadaan mana pencapaian  saat ini 

berhadapan dengan  pencapaian jangka panjang atau pencapaian jangka 

panjang yang lebih besar, kontrol diri adalah kemampuan untuk menunda 

pencapaian saat ini  dengan mengupayakan  pencapaian lebih besar pada jangka 

panjang,  
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(Self-control is the ability to be in command of one’s behavior (overt, 
covert, emotional, of physical) and to restrain or inhibit one’s impulses. 
In circumstances in which short term gain is pitted against long term 
loss or long term greater gain, it is ability to opt for the long term 
outcome) (VandenBos, 2007: 829). 

 
     Self-control merupakan kemampuan seseorang untuk menentukan 

pilihan di antara pilihan-pilihan, melakukan pertimbangan dari aspek ukuran 

(size) dan hasil (outcomes) serta akibat-akibat (consequences) baik yang 

bersifat positif maupun negatif. Kemampun ini merupakan kebalikan dari 

perilaku impulsive. Pada self-control gejalanya ditandai dengan memilih 

pilihan yang memiliki ukuran hasil lebih besar, lebih maslahat, lebih terhormat 

(the larger size) dan lebih menangguhkan hasil saat ini (more delay outcome), 

sedangkan pada perilaku impulsif gejalanya ditandai dengan kebalikan dari 

self-control yaitu bahwa apa yang dicapai saat ini dengan ukuran lebih kecil 

(the smaller size), dan tidak bisa menunda kepuasan atau ingin menyegerakan 

kesenangan (immediate gratifications/ less delayed outcomnes (Logue, 1995: 

9). 

     Self-control dapat dipandang sebagai sebuah proses melalui mana 

seorang individu menjadikan agen prinsip dalam membimbing, mengarahkan, 

dan mengatur segi-segi perilakunya yang mungkin pada akhirnya mengarah 

kepada konsekuensi positif yang diinginkan. Self-control menyajikan sebuah 

putusan personal yang datang melalui pertimbangan sadar untuk tujuan 

mengintegrasikan tindakan yang didesain untuk mencapai hasil yang 

diinginkan atau tujuan yang ditentukan oleh individu itu sendiri (Lazarus, 

1976: 340). 
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     Hal ini berarti menurut Lazarus lebih lanjut, kontrol diri berpijak pada 

pemahaman tentang keseluruhan khazanah pengungkapan diri baik yang positif 

maupun negatif sehingga individu menyadari apa yang bisa membangkitkan 

ekspresi-ekspresi positif maupun negatif di dalam dirinya. Jika individu mampu 

menghindari situasi-situasi yang dapat memicu sifat-sifat negatif berarti 

individu tidak membiarkan diri menyerah pada kecenderungan-kecenderungan 

untuk bereaksi secara negatif ketika individu menghadapi realitas keras dalam 

hidupnya. Dan ini juga berarti bahwa kontrol diri merupakan suatu kecakapan 

individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta 

kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai 

dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan 

sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk 

menarik perhatian, keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai untuk orang 

lain, menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain, menutup 

perasaannya (Lazarus, 1976: 340). 

          Dunia pendidikan, khususnya di Indonesia sudah saatnya mampu 

menawarkan solusi bagi penyelamatan nasib para remaja. Para pendidik 

khususnya harus mampu membimbing, memberikan petunjuk dan arahan 

tentang bagaimana berperilaku seksual secara benar; para pendidik harus 

mampu mengajarkan kemampuan kontrol diri pada anak sehingga 

terselamatkan dari kecenderungan melakukan perilaku seksual bebas yang 

tidak diharapkan. 
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    Menurut Gunarsa, Guru BP (konselor) di sekolah hendaknya mampu 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkonsultasi. Guru bimbingan dan 

penyuluhan, mereka tidak cuma sebagai guru BP, tetapi juga mesti tahu soal 

pendidikan seks. Kadang-kadang siswa segan bertanya kepada orang tua, atau 

pernah bertanya malah dimarahi bapak atau ibunya. Dengan adanya 

kesempatan berkonsultasi, si anak bisa mengutarakan masalah pribadinya. 

Guru BP dapat menjelaskan kepada siswa bahwa melakukan hubungan seks 

sebelum nikah apapun alasannya tetap melanggar nilai-nilai moral dan agama, 

termasuk alasan siswa yang menyebutkan hubungan seks ini akan aman karena 

menggunakan alat kontrasepsi, tidak akan terjadi kehamilan kalau hanya 

dilakukan satu kali, menyiasati untuk tidak sampai hamil dengan cara 

meloncat-loncat, atau meminum pil anti hamil. Peran guru BP di sekolah dapat 

menjelaskan atau dengan menunjukkan hal-hal yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan, batas mereka boleh bermesraan dan apa konsekuensinya kalau batas 

itu dilanggar. Penjelasan mengenai resiko melakukan hubungan seksual 

pranikah perlu ditekankan. Umpamanya kehamilan, kemungkinan terinveksi 

HIV atau tertular penyakit kelamin kalau bergonta ganti pasangan. Bila terjadi 

kehamilan dan kandungan terpaksa digugurkan, mereka menghadapi 

kemungkinan pendarahan, infeksi kemandulan, bahkan kematian. Belum lagi 

stress atau rasa berdosa yang bakal dihadapi si anak. Juga perlu diingatkan 

dengan anak yang mereka lahirkan di luar nikah, mereka juga mesti 

bertanggung jawab sebagai ayah dan ibunya. Ingatkan pula kepada mereka 
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bahwa mereka masih belum dewasa, masih harus sekolah, dan lain-lain (Yulia 

Gunarsa dalam Selamihardja &  Yudana, 2008 :4) 

     Para konselor sekolah harus yakin akan kemampuan dirinya dan perlu 

berkaca pada pengalaman sukses penerapan konseling  oleh pihak lain. Seperti 

dikatakan Kenney (Santrock,2003:426), dengan konseling yang diberikan 

kepada siswa selama beberapa jam perharinya, dan bahkan konseling lebih jauh 

yang dilakukan pegawai kesehatan setelah jam sekolah, pemutaran film dan 

informasi mengenai perencanaan keluarga diperoleh hasil yang positif. Siswa 

yang berpartisipasi di program ini menunda hubungan seks pertama lebih lama 

daripada siswa di kelompok kontrol. 

     Penelitian lainnya dilakukan oleh Saldi dan Biran (Rikawati, 2002), 

menyebutkan, bimbingan seksual yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

di kalangan siswa SMU PSKD Depok yang berumur antara 14-16 tahun, yaitu 

dengan cara memberikan pengajaran atau pendidikan yang dapat menolong 

muda-mudi menghadapi masalah hidup yang bersumber pada masalah seksual. 

Kelompok ini memiliki intensi seks yang berbeda jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (yang tidak diberikan konseling). Sebelumnya, baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan pretes  secara 

bersamaan. Setelah selesai kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 

bimbingan seksual dan kelompok kontrol diberikan placebo berupa 

pengetahuan mengenai diet. Setelah itu diberikan posttest secara bersamaan 

setelah perlakuan dan Placebo diberikan. Angket yang diberikan yaitu angket 

untuk mengukur intensi seks bebas subjek. Data yang terkumpul kemudian 
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dianalisis dengan menggunakan teknik paiered sample t-test dengan bantuan 

program komputer SPSS Versi 11.0 for Windows. Berdasarkan data yang 

diperoleh hasil pretes dan postes kelompok eksperimen yaitu t = 6,036 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,01). Berdasarkan nilai tersebut menunjukan adanya 

perbedaan yang sangat signifikan intensi seks bebas pada pretes dan postes. 

Sedangkan pretes dan postes kelompok kontrol yaitu t = -,236 (p>0,05) dengan 

signifikansi 0,815 yang menunjukan tidak adanya perbedaan intensi seks bebas 

pada pretes dan postes. 

    Para konselor sekolah dengan berkaca pada pengalaman sukses pihak 

lain/di tempat lain dapat menggunakan pendekatan konseling yang relevan 

salah satunya yang dipandang relevan adalah model kognitif-perilaku. Model 

konseling ini merupakan sebuah model konseling kontemporer (Spiegler& 

Guevremont, 2003). Sebagai sebuah model, konseling kognitif-perilaku ini 

dilukis-jelaskan dalam kerangka teoretik yang utuh, memaparkan deskripsi 

praktis bagaimana model ini bekerja (Mappiare, 2006: 211). 

     Sesuai dengan namanya Konseling Kognitif-Perilaku, model ini 

digunakan dalam beragam cara untuk menunjukkan konseling perilaku, 

konseling kognitif, dan untuk mengacu kepada konseling yang didasarkan pada 

kombinasi basis penelitian kognitif dan perilaku,   dikembangkan melalui 

sebuah penggabungan (merging) antara model terapi perilaku dan terapi 

kognitif (Wikipedia, the free encyclopedia, diakses Mei 2009). 

     Sejumlah konselor telah banyak menggunakan model ini didasarkan 

pada kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Di antara kelebihan itu, bahwa 
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KKP merupakan sebuah tritmen yang powerful karena menggabungkan 

keilmiahan, filosofis dan aspek perilaku, pada satu model yang komprehensif 

untuk memahami dan mengatasi problem-problem psikologis. Dari aspek 

keilmiahan, model KKP menghadapkan klien untuk menjadi lebih seperti 

saintis. Misalnya, selama KKP, klien mengembangkan kemampuan untuk 

memperlakukan pikiran-pikirannya sebagai teori dan dugaan tentang realitas 

yang diuji (hipotesis), dari sekedar sebagai fakta; dari aspek filosofis, KKP 

mengakui bahwa orang memegang nilai-nilai dan keyakinan tentang dirinya, 

dunia dan orang lain. Satu dari tujuan-tujuan KKP adalah untuk menolong 

orang mengembangkan fleksibilitas, tidak ekstrim, menolong diri keyakinan 

yang menolongnya beradaptasi dengan realitas dan mencapai tujuan-tujuannya. 

sedangkan dari aspek aktif, KKP secara kuat menekankan perilaku. Banyak 

teknik KKP melibatkan pengubahan cara berpikir dan merasa dengan 

memodifikasi cara seseorang berbuat (Rob Willson & Rhena Branch, 2006: 11-

12). 

    Kelebihan lainnya, dari sisi keefektifan, telah banyak problem-problem 

psikologis yang telah sukses diatasi antara lain: addiction, masalah kemarahan, 

kecemasan, body dysmorphic disorder, chronic fatigue syndrome, chronic pain, 

depresi, gangguan makan, obsessive-compulsive disorder (dorongan, tekanan), 

gangguan kepanikan, gangguan kepribadian, fobia, gangguan stress post 

traumatic, gangguan psychotic, masalah-masalah hubungan dan fobia sosial 

(Rob Willson & Rhena Branch, 2006: 10). Model konseling ini juga telah 

cukup sukses dalam menurunkan tingkat kejenuhan (born out), sikap mental 
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menunda-nunda pekerjaan atau studi (procrastinations), mengatasi krisis 

identitas, dan lain-lain. 

      Model ini memiliki asumsi bahwa variabel kognitif, emosi dan 

perilaku saling berhubungan secara fungsional. Tritmen bertujuan untuk 

mengidenti fikasi dan memodifikasi proses-proses berpikir maladaptif dan 

perilaku-perilaku problematik  konseli melalui restrukturisasi kognitif dan 

teknik-teknik perilaku untuk mencapai perubahan, Disebut juga modifikasi 

perilaku kognitif, cognitive behavioral therapy  (VandenBos, 2007: 188). 

      Khususnya untuk seting sekolah, model kognitif-perilaku akan di 

anggap sesuai dengan kondisi sekolah yang umumnya padat dengan mata pela 

jaran, dengan konseling singkat kognitif-perilaku, target perubahan atau 

perbaikan perilaku dapat diupayakan hanya dengan beberapa sesi saja. Menurut 

Curwen (2008: 4) bisa dengan Brief counseling yaitu 3, 5,7 atau hingga 12 sesi 

konseling, dan bahkan hanya dengan satu sesi konseling. 

    Berdasarkan sejumlah kelebihan sebagaimana telah disebutkan di atas, 

peneliti berasumsi pendekatan konseling ini pun akan cukup sukses mengatasi 

masalah lemahnya kemampuan kontrol diri perilaku seksual pada remaja 

khususnya sebagai langkah pencegahan terhadap keterjerumusan pada  perilaku 

seks bebas.  

  Peluang besarnya kemungkinan penggunaan model ini terlebih karena 

salah satu metode yang digunakan dalam konseling kognitif-perilaku disebut 

metode kontrol diri (Safaria, 2004: 89). Metode ini tentu sangat relevan dengan 

ikhtiar peningkatan kemampuan kontrol diri. Metode ini terdiri dari pencatatan 
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diri (self recording), evaluasi diri (self evaluations), dan pengukuhan diri (self 

reinforcement) (Safaria, 2004: 89). 

            Berdasarkan uraian  di atas yang memaparkan urgensi kemampuan 

kontrol diri khususnya dikaitkan dengan permasalahan fakta kecenderungan 

seksual bebas di kalangan remaja yang terus meningkat, serta berbagai 

pengalaman sukses kegiatan konseling di beberapa tempat dalam mengatasi 

problem intensi seks bebas dan dimungkinkannya pendekatan konseling yang 

relevan karena beberapa karakteristik yang dimilikinya yaitu kognitif-perilaku, 

maka sebagai bagian dari upaya pengembangan ilmu penting dilakukan 

penelitian dengan judul “Model Konseling Kognitif-Perilaku untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kontrol Diri Perilaku Seksual Remaja”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan dalam upaya mengetahui efektivitas model 

konseling kognitif-perilaku dalam membantu remaja mengembangkan  

kemampuan kontrol diri perilaku seksual dirinya. Kemampuan kontrol diri 

perilaku seksual ini meliputi: pertama, kemampuan mempertimbangkan 

stimulus-stimulus seksual baik internal maupun eksternal didasarkan pada 

ukuran, hasil dan akibat; dan kedua, kemampuan memutuskan pilihan perilaku 

berdasarkan ukuran hasil maupun akibat yang terbaik. Kemampuan kontrol diri 

perilaku seksual baik dalam mempertimbangkan stimulus seksual maupun 

dalam memutuskan pilihan perilaku atas stimulus seksual dapat dilihat 

berdasarkan sejauhmana kemampuan seseorang dalam melihat alasan-alasan 

yang paling baik atau berdasarkan kriteria bobot nilai  paling tinggi ketika 
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dihadapkan dengan sejumlah stimulus  perilaku seksual, demikian juga dalam 

memutuskan  pilihan perilaku  dengan memilih alternatif tindakan sesuai 

kriteria pilihan  terbaik yang seharusnya. 

     Dinamika kemampuan kontrol diri perilaku seksual dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor, selain kematangan usia, kemampuan ini pun dapat 

berkembang dengan belajar, atau mendapatkan intervensi dari salah satu 

pendekatan konseling yang relevan yaitu konseling kognitif-perilaku. Apakah 

model konseling kognitif-perilaku akan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja? Untuk membuktikan masalah 

ini secara empirik perlu dilakukan penelitian antara lain akan dilakukan 

langkah uji coba di MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin Kabupaten 

Bandung. 

Secara rinci pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seperti apakah profil  kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja 

(siswa)  MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah 

MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung dalam 

mengatasi kecenderungan perilaku seksual bebas? 

3. Bagaimanakah model hipotetik konseling kognitif-perilaku untuk 

meningkat- kan kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja (siswa) 

MAN Ciparay dan MAS  Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung? 

4. Apakah model konseling kognitif-perilaku efektif untuk meningkatkan  

kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja (siswa) MAN Ciparay dan 

MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan memperoleh rumusan Model konseling 

kognitif-perilaku yang memiliki kehandalan dan layak diimplementasikan 

sebagai strategi memberikan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

khususnya untuk membantu remaja mengembangkan diri menjadi pribadi yang 

memiliki kemampuan kontrol diri atas dorongan perilaku maladaptif 

(kecenderungan seks bebas).  

          Secara empiris tujuan penelitian adalah untuk menguji efektivitas 

Model  Konseling dalam Pendekatan Kognitip-Perilaku (MKKP) untuk 

meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja dengan 

memerinci bagian-bagiannya antara lain: 

1. Profil  kemampuan kontrol diri perilaku seksual yang dimiliki oleh remaja  

(siswa)  MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin  di Kabupaten Bandung, 

2. Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah MAN Ciparay 

dan MAS Al-Mukhlisin Kabupaten Bandung dalam mengatasi 

kecenderungan perilaku seksual siswa. 

3. Model konseling kognitif-perilaku yang dirumuskan untuk meningkatkan 

kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja (siswa) Madrasah Aliyah 

Negeri Ciparay dan Madrasah Aliyah Swasta Al-Mukhlisin di Kabupaten 

Bandung, 

4. Efektivitas Model konseling kognitif-perilaku untuk meningkatkan  

kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja (siswa) MAN Ciparay dan 

MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan dalam 

pengembangan ilmu maupun pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

1. Manfaat Teoretis 

                Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

konseling pendidikan, khususnya pengetahuan tentang pendekatan 

bimbingan yang digunakan dalam pembinaan pribadi remaja, yaitu 

pendekatan konseling kognitif-perilaku. 

                 Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang penggunaan pendekatan konseling kognitif-perilaku 

sebagaimana dirintis dan dikembangkan oleh Albert Ellis, Aaron Beck dan 

Meichenbaum, untuk kepentingan bimbingan dan konseling. Pendekatan ini 

merupakan pendekatan yang masih relatif baru dan masih harus terus 

dikembangkan di Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

               Hasil penelitian ini yaitu model konseling kognitif-perilaku (MKKP), 

diharapkan dapat memperkaya khazanah pendekatan bimbingan dan 

konseling yang sudah ada dan sudah biasa dipergunakan. Selain itu, hasil 

penelitian juga diharapkan dapat memberikan bantuan kepada para guru 

bimbingan dan konseling dalam melakukan pekerjaannya dengan 

menggunakan MKKP, khususnya dalam membina kemampuan kontrol diri 

untuk mencegah perilaku seks bebas di kalangan remaja. 
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E. Asumsi Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan atas dasar beberapa asumsi sebagai berikut: 

1. Kemampuan kontrol diri sangat penting dalam mengendalikan   

kecenderungan perilaku seks bebas. Dengan kemampuan ini seorang remaja 

dapat menekan, menahan, mengurangi hasrat seksual bebas yang dialami 

nya. Remaja yang memiliki kontrol diri kuat akan mampu menahan atau 

mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang timbul dari dalam dirinya. 

Setiap dorongan seksual yang muncul dapat dikendalikan remaja dengan 

cara mengalihkan pikiran dalam arti tidak memikirkan hal-hal yang dapat 

semakin mendorong gairah seksualnya (www.skripsipsikologi.com).  

2. Kenakalan remaja (termasuk perilaku seksual bebas) timbul karena remaja 

gagal mengembangkan kontrol atas dirinya (Santrock, 2003: 523). 

3. Manusia sebagai pribadi dapat mengendalikan dirinya, mempengaruhi 

tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan 

kognitif, mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. 

Kemampuan kecerdasan untuk berpikir simbolik menjadi sarana yang kuat 

untuk menangani lingkungan, misalnya dengan menyimpan pengalaman 

(dalam ingatan) dalam ujud verbal dan gambaran imajinasi untuk 

kepentingan tingkah laku pada masa yang akan datang. Kemampuan untuk 

menggambarkan secara imajinatif hasil yang diinginkan pada masa yang 

akan datang, mengembangkan strategi tingkah laku yang membimbing ke 

arah tujuan jangka panjang (Alwisol,2009: 284). 

4. Pengetahuan manusia tentang baiknya sesuatu mendorong untuk 

mengerjakannya, dan pengetahuan tentang buruknya sesuatu mendorong 
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untuk meninggalkannya. Tidak akan terjadi seseorang berbuat keburukan 

sedang ia mengetahui akan akibatnya, karena tiap keburukan itu timbul dari 

kebodohan (Amin, 1991: 207). Salah satu teknik KKP adalah restrukturisasi 

kognitif sangat relevan untuk menata ulang proses pikir seseorang, tentunya 

dengan memperbaiki cara berpikir dan mengembangkan wawasan 

konselinya (Spiegler & Guevremont, 2003: 302).  

5. Kemampuan kontrol diri remaja dalam berperilaku seksual adalah 

kemampuan remaja dalam melakukan dua hal yaitu: pertama,  kemampuan 

melakukan pertimbangan atas  rangsangan atau dorongan pemenuhan hasrat 

seksual baik rangsangan itu muncul secara internal maupun eksternal,  yang 

didasarkan pada ukuran, hasil dan akibat, dan kedua, kemampuan 

menentukan pilihan tindakan berdasarkan ukuran terbaik baik dari aspek 

hasil maupun akibat (Logue, 1995: 9). Kemampuan ini ditentukan oleh 

kemampuan kognitifnya  yaitu  persepsi atau penafsiran seseorang mengenai 

stimulus dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang 

dimilikinya, dan termasuk di dalamnya pengetahuan mengenai konsekuensi 

yang ditimbulkan (Lazarus,1976:340).  

6. Kemampuan kontrol diri remaja dapat dikembangkan kadarnya melalui 

pelatihan/training, dan bahkan dengan konseling kognitif-perilaku. Salah 

satu metode/ teknik dari konseling itu sendiri disebut dengan metode kontrol 

diri memungkinkan melalui konseling ini dikembangkan kemampuan 

kontrol diri (Safaria, 2004: 89). Daya kontrol diri remaja dapat ditingkatkan 

dengan konseling/intervensi kognitif-perilaku, yaitu pendekatan konseling 
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yang menekankan pentingnya membenahi cara berpikir dalam memperbaiki 

suatu perilaku (Syamsu Yusuf LN & A. Juntika Nurihsan, 2007: 137; 

Safaria, 2004: 89). 

7. Konseling kognitif-perilaku dengan kejelasan masalah, dan teknik-teknik 

untuk mengatasinya, dipandang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

kontrol diri (Ron Willson & Rhena Branch, 2001: 11).  

 
F. Hipotesis Penelitian 

         Jawaban sementara atas permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan  

bahwa Model Konseling dengan Pendekatan Kognitif-Perilaku efektif untuk  

meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja. Hipotesis 

statistiknya dirumuskan antara lain: 

Ho  = hasil tes kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja sama antara 

pretes dan postes 

Ha  = hasil tes kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja berbeda 

antara pretes dan postes 

          Selain itu, hipotesis statistik juga dirumuskan, 

Ho   = hasil postes kelompok eksperimen sama dengan hasil postes kelompok 

kontrol 

Ha   = hasil postes kelompok eksperimen tidak sama dengan hasil postes 

kelompok kontrol 

            Demikian juga dengan hasil pretes kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, hipotesis statistiknya perlu dirumuskan, 
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Ho   = hasil pretes kelompok eksperimen sama dengan hasil pretes kelompok 

kontrol 

Ha   = hasil pretes kelompok eksperimen tidak sama dengan hasil pretes 

kelompok kontrol 

                      Efektivitas model konseling kognitif-perilaku untuk meningkatkan 

kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja (siswa) MAN Ciparay dan 

MAS Al-Mukhlisin dibuktikan dengan penelokan Ho dan menerima Ha, 

kecuali pada perbandingan hasil pretes kelompok eksperimen dan pretes 

kelompok kontrol dengan menerima Ho dan menolak Ha. 

 
G. Metode  Penelitian 

  Sesuai dengan tujuan dan karakteristik masalah penelitian, pendekatan 

yang dipilih dalam penelitian adalah Research and Development (R & D) 

dengan langkah uji coba sebagai bagian dari tahapan pendekatan ini 

menggunakan  metode eksperimen  dengan rancangan pretest-posttest group 

design. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara dan angket/instrumen  yang disusun berdasarkan kisi-kisi 

instrumen dalam bentuk inventori berskala. Kisi-kisi tersebut dirangkai 

berdasarkan variabel yang  diukur perkembangannya dalam rangka mengukur 

efektivitas model konseling kognitif-perilaku yang dikembangkan melalui 

penelitian ini. 
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H. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAN Ciparay dan 

MAS Al-Mukhlisin kelas XI yang berada di Kabupaten Bandung yaitu 

sebanyak 140 orang, masing-masing 72 orang di MAN Ciparay dan  68 orang 

di MAS Al-Mukhlisin. Alasan pengambilan subjek di 2 sekolah ini karena 

keduanya dianggap representatif  untuk menggambarkan realitas remaja (siswa) 

Madrasah Aliyah. MAN Ciparay posisinya agak jauh dari Kota Bandung, para 

siswa dipandang tidak terlampau banyak bergumul dengan budaya kota, atau 

memiliki ciri keaslian watak remaja yang berada di Kabupaten, sedangkan 

MAS Al-Mukhlisin dipilih sebagai subjek penelitian karena posisi sekolah ini 

berada pada perbatasan Kabupaten dan Kota yaitu di  Jl. Bojong Soang dengan 

karakteristik budaya yang agak mencerminkan kehidupan kota. Kemudian 

karena jenis penelitian yang akan dilakukan adalah eksperimen, maka dari 

sejumlah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Ciparay yang berjumlah 72 

orang dan siswa MAS Al-Mukhlisin yang berjumlah 68 orang diambil sampel 

masing-masing 60 siswa dari MAN Ciparay dan 60 siswa  dari  MAS Al-

Mukhlisin, dan totalnya 120 orang dengan menjaga keseimbangan rasio antara 

laki-laki dan perempuan. Pengambilan sampel didasarkan pada hasil studi 

pendahuluan melalui penyebaran angket untuk diketahui tingkat kemampuan 

kontrol diri perilaku seksualnya. Berdasarkan studi pendahuluan tersebut 

kemudian ditentukan siswa mana yang memadai dimasukkan kepada kelompok 

eksperimen (KE), dan siswa mana yang cocok untuk dimasukkan ke dalam 

kelompok kontrol(KK). 


